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Pomeranian adalah jenis anjing yang sangat aktif, pintar,
gagah, kuat, dan suka bermain. Pomeranian ini juga merupakan
anjing yang berukuran sangat kecil, tengkorak yang pendek, mata
yang gelap serta memiliki ekor bulu yang lebat. Anjing pomeranian
ini memiliki dua lapis bulu, yaitu bagian dalam yang lembut dan
padat, serta bulu lapisan luar yang panjang dan lurus.. Penelitian ini
bertujuan untuk menciptakan suatu sistem berbasis komputer yang
dapat membantu dokter, ataupun masyarakat untuk membangun
sistem pakar yang memiliki kemampuan selayaknya seorang
pakar.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya metode
Certainty Factor yang dihasilkan dari gejala penyakit pada
pomeranian yang telah di input yaitu berupa jenis penyakit yang
telah di proses oleh sistem dan telah disempurnakan ke dalam
sebuah aplikasi berbasis web. Dari website ini diharapkan membantu
pihak Klinik Hewan dan masyarakat umum dalam mengetahui
penyakit yang ada pada pomeranian peliharan.
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1. PENDAHULUAN

Pomeranian adalah jenis anjing yang sangat aktif, pintar, gagah, kuat, dan suka bermain.
Pomeranian ini juga merupakan anjing yang berukuran sangat kecil, tengkorak yang pendek, mata
yang gelap serta memiliki ekor bulu yang lebat. Anjing pomeranian ini memiliki dua lapis bulu, yaitu
bagian dalam yang lembut dan padat, serta bulu lapisan luar yang panjang dan lurus. Pomeranian ini
telah menjadi anjing peliharaan favorit di berbagai belahan dunia yang memiliki ciri khusus yang
sangat berbeda dengan anjing lainnya. Pomeranian memiliki sifat yang lincah, berani, dan dapat
menggonggong cukup keras. Anjing ini memang merupakan salah satu jenis anjing yang memiliki
sifat riuh atau bising dan bisa menjadi penjaga yang sangat baik. Salah satu kelebihan dari anjing ini
adalah mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik secara mental maupun fisik. Dibalik
semua itu pemilik anjing pomeranian juga harus memperhatikan perkembangan anjing tersebut.
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Pemilik anjing juga ingin selalu mengetahui keadaan anjing peliharaannya dan memastikan kondisi
kesehatannya selalu baik. [1].

Pomeranian seringkali disebabkan adanya virus, parasit atau bakteri dan juga kutu yang
berkembang di dalam tubuh pomeranian tanpa sepengetahuan pemilik pomeranian. Ada juga pemilik
yang mengobati sendiri anjingnya, tanpa mengetahui dengan jelas terlebih dahulu apa penyakit yang
sedang dideritanya dan apa obat yang cocok untuk penyakit tersebut.Terkadang pemilik anjing
memberikan obat yang seharusnya tidak diberikan kepada anjing, seperti menggunakan obat cacing
yang bukan dikhususkan untuk anjing. Oleh karena itu apabila penyakit anjing tidak ditangani oleh
ahli atau pakar yang sesuai dengan bidangnya, maka tersebut akan mengalami penurunan dan
gangguan kesehatan, overdosis hingga menimbulkan kematian [2].

Keberadaan klinik hewan yang ada saat ini masih tergolong minim hal inilah yang
menyebabkan pemilik anjing bingung untuk membawa dan memeriksa anjing peliharaannya. Karena
pemilik anjing tidak memiliki pengetahuan untuk dapat melakukan diagnosis penyakit pada anjing
peliharaannya [3].

Metode Certainty Factor akan diterapkan pada sistem yang dikembangkan untuk meningkatkan
akurasi hasil diagnosis. Metode certainty factor menggunakan nilai keyakinan dari fakta-fakta untuk
memperkuat besarnya derajat kepastian. Pada sistem yang dikembangkan, metode certainty factor
akan menggunakan nilai keyakinan dari kemungkinan suatu gejala dalam menyebabkan suatu
penyakit pada pomeranian memberikan hasil diagnosis berupa persentase kepastian dari penyakit
pomeranian [5].

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sebuah sistem yang menggunakan pengetahuan manusia, di mana
pengetahuan tersebut dimasukkan ke sebuah komputer dan kemudian digunakan untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang biasanya membutuhkan kepakaran atau keahlian pakar [6].
Sistem pakar dibangun dengan dua lingkungan, yaitu lingkungan konsultasi (consultation
environtment) dan lingkungan pengembangan (development environment). Lingkungan
pengembangan sistem digunakan untuk memasukkan pengetahuan pakar, aturan dan prosedur
sebagai pendukung dalam knowledgebase, sedangkan lingkungan konsultasi digunakan oleh
pengguna yang bukan ahli untuk memperoleh pengetahuan dari pakar [7].

2.2 Certainty Factor

Certainty Factor (CF) mengakomodasi ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang pakar.
Seorang pakar (misalnya dokter) sering kali menganalisis informasi yang ada dengan ungkapan seperti
“mungkin”, “kemungkinan besar”, hampir pasti. Untuk meyakinkan hal ini harus menggunakan Certainty
Factor (CF) menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi [14] .
Certainty Factor memperkenalkan konsep keyakinan dan ketidakyakinan yang di formula kan dalam rumusan
sebagai berikut:

CF[H,E] = MB[H,E] - MD[H,E]...(1)
1 P(H)=1
MB(H,E)=[max[P(H|E),P(H)] — P(H)...(2)
max[1,0] — P(H)
1 P(H)=0
MD(H,E)=[min[P(H|E),P(H)] — P(H)...(3)
min[1,0] — P(H)

Keterangan:

CF[H,E] = Certainty Factor Hipotesa yang dipengaruhi oleh Evidence e dinyatakan pasti (faktor kepastian).
MB [H,E] = Measure Of Belief (Ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H, jika
diberikan Evidence E (antara 0 dan 1).
MD [H,E] = Measure Of Disbelief (Ukuran ketidakpercayaan) terhadap hipotesis H, jika diberikan Evidence
E (antara 0 dan 1).
P = Probabilitas kebenaran hipotesis H.
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E = Evidence (peristiwa/fakta).

2.3 Pomeranian

Pom atau biasa dikenal juga dengan anjing Pomeranian berasal dari Jerman. Anjing pom adalah salah
satu keturunan ras Spitz. Anjing ini sangat popular karena keaktifan dan keceriaannya, Karena tergolong
anjing yang super aktif, anjing ini jenis anjing yang mudah stress apabila tidak melakukan banyak aktivitas
dalam kesehariannya. Oleh karena itu pemilik anjing mengajak nya berjalan-jalan sekitar 10-15 menit dalam
sehari. Anjing ini memiliki sifat sangat waspada dan dapat menunjukkan apa yang dia inginkan dengan cara
yang mudah mengerti serta mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.

Anjing ini memiliki ukuran tubuh relatif mini dengan bentuk kaki kecil namun proporsional. Berat
tubuhnya pun cukup seimbang dengan ukuran tubuhnya, yaitu berkisar di angka 1,4 — 3,2 kg. Namun di
samping itu pomeranian juga dapat terserang penyakit, terlebih jika kebersihan dari makanan pomeranian itu
sendiri tidak terjaga. Berikut beberapa penyakit yang dapat menjangkit hewan pomeranian

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian ini merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari
sumbernya baik dari wawancara ataupun observasi.
1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Dalam teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data
dengan cara sebagai berikut:
a. Observasi
Peninjauan observasi dalam penelitian ini, yakni dengan meninjau langsung kondisi di UPTD
(Unit Pelaksana Teknik Daerah) Klinik Hewan Medan Johor yang beralamat lengkap di JI.
Karya Wisata, Taman Cadika, Kec. Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan agar dapat mempermudah dalam mendeteksi penyakit pada pomeranian.
Wawancara dilaksanakan di UPTD (Unit Pelaksana Teknik Daerah) Klinik Hewan Medan
Johor. Sehingga didapat data yang dapat mengidentifikasi penyakit- penyakit yang terjadi lebih
valid serta solusi dan penanganan pertama yang dapat dilakukan ketika menghadapi gejala-
gejala yang dialami pomeranian pada saat itu .
c. Studi Literatur
Selain menggunakan pengumpulan data dari observasi dan wawancara, dalam penelitian ini
juga digunakan studi literatur. Studi litelatur merupakan sumber refrensi yang mendukung dan
membantu dalam penelitian yang dilaksanakan. Sumber yang dipilih yakni menggunakan
beberapa jurnal dan juga buku nasional.

3.1 Data Gejala
Tabel 3.1 Data Gejala

No Kode Gejala Nama Gejala

1 Gl Kulit Kemerah-Merahan

2 G2 Meradang

3 G3 Gatal-Gatal

4 G4 Kulit Dan Bulu Terlihat Kusam

5 G5 Terdapat Lesi Di Sekitar Badan

6 G6 Kulit Terkelupas

7 G7 Adanya Tungau Yang Hidup Di Lapisan Epidermis kulit

8 G8 Terdapat Kudis Yang Bernanah

9 G9 Terjadi Pembengkakan Dan Peradangan

10 G10 Bagian Tubuh Yang Mengalami Lesi Dilapisi Oleh
Sisik Berwarna Abu-Abu

11 G1l1 Terbentuknya Alopesia (Kebotakan)
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12 G12 Pomeranian Mengalami Perubahan Nada Saat
Menggonggong

13 G13 Nafsu Makan Menurun

14 Gl4 Kebiasaan Anjing Berubah Secara Perlahan

15 G15 Pomeranian Bersembunyi Di Tempat Dingin Dan Sunyi

16 G16 Pomeranian Menggigit/Merusak Benda Disekitarnya

Tanpa Sebab

17 G17 Gangguan Pencernaan

18 G18 Bersikap Menjadi Agresif

19 G19 Badan Lemas Dan Lesu

20 G20 Ludah Berlebihan

21 G21 Batuk

22 G22 Demam

23 G23 Depresi

24 G24 Diare

Tabel 3.1 Data Gejala (Lanjutan)

No Kode Gejala Nama Gejala

25 G25 Gangguan Saraf

26 G26 Kejang

27 G27 Mengeluarkan Cairan Dari Hidung Dan Mata

28 G28 Telapak Kaki Keras Akibat Dihidrasi

29 G29 Muntah Mendadak

30 G30 Gusi Mudah Berdarah

31 G31 Bau Mulut Tidak Sedap

32 G32 Peradangan Pada Gusi

33 G33 Gigi Tanggal

34 G34 IAir Liur Berlebihan,Kental,DanBau.Kadang
Bercampur Darah

35 G35 Keluar Nanah Di Sekitar Gigi

36 G36 Mulut Sensitif

37 G37 Sering Menggaruk Mulutnya

38 G38 Terasa Nyeri Pada Mulutnya

39 G39 Menggaruk Telinga

40 G40 Muncul Kotoran Berwarna Kuning, coklat
Atau Berdarah

41 G41 Telinga Berbau

42 G42 Telinga Kemerah-Merahan

43 G43 Bengkak

44 G44 Kulit Keras Atau Terdapat Keropeng Sekitar
Daun Telinga

45 G45 Kebotakan Bulu Di Sekitar Telinga

46 G46 Menggosok-Gosokkan Area Telinga Pada
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Lantai Atau Perabotan Rumah

47 G47 Menggoyang-Goyangkan Atau Memiringkan
Kepala

48 G48 Kehilangan Keseimbangan

49 G49 Pergerakan Mata Yang Tidak Biasa

50 G50 Berjalan Berputar-Putar

51 G51 Kehilangan Pendengaran

52 G52 Pup Berdarah

Tabel 3.1 Data Gejala (Lanjutan)

No Kode Gejala Nama Gejala

53 G53 Dihidrasi

54 G54 Penurunan Berat Badan Yang Parah

55 G55 Berjalan Pincang.

56 G56 Persendian Kaku.

57 G57 Hilangnya Fleksibilitas Pada Sendi Sehingga
Gerakannya Menjadi Terbatas

58 G58 Terdapat Sendi Yang Bengkak.

59 G59 Nyeri Sendi, Dapat Dirasakan Dengan
Melakukan Perabaan Pada Sendi Yang Sakit.

60 G60 Ragu-Ragu Ketika Akan Melompat Atau
Menaiki Tangga.

61 G61 Masalah Metabolisme Tubuh.

3.2 Data Penyakit

Tabel 3.2 Data Penyakit

No Nama Penyakit Kode Penyakit
1 Scabies P1
2 Rabies P2
3 Canine Distemper P3
4 Gigi Pomeranian P4
5 Infeksi Telinga P5
6 Canine Parvovirus P6
7 Radang Sendi P7

3.3 Algoritma Sistem
Algoritma sistem merupakan sebuah penjelasan mengenai langkah-langkah dalam
sebelum melakukan proses diagnosa untuk penyakit dari pomeranian menggunakan metode
Certainty factor. Adapun tahapan dalam proses algoritma sistem proses mendiagnosa
penyakit dari pomeranian menggunakan metode Certainty factor yaitu sebagai berikut ini :

Pembuatan Rules Base
Menentukan data gejala.
Menentukan nilai CF.
Menerapkan proses perhitungan metode Certainty factor pada mendiagnosa penyakit dari

1.
2.
3.
4

5.

pomeranian.

Menetapkan hasil atau keputusan
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Tabel 3.3 Nilai Penentuan Nilai CF

No| Kode Gejala Nama Gejala Nilai Bobot
1 Gl Kulit Kemerah-Merahan 0,8
2 G2 Meradang 0,6
3 G3 Gatal-Gatal 0,4
4 G4 Kulit Dan Bulu Terlihat Kusam 0,4
5 G5 Terdapat Lesi Di Sekitar Badan 0,2
6 G6 Kulit Terkelupas 0,4
7 G7 Adanya Tungau Yang Hidup DilLapisan Epidermis Kulit 0,6
8 G8 Terdapat Kudis Yang Bernanah 0,7
9 G9 Terjadi Pembengkakan Dan Peradangan 0,6
10 G10 Bagian Tubuh Yang Mengalami Lesi Dilapisi Oleh Sisik 0,3
Berwarna Abu-Abu
11 G11 Terbentuknya Alopesia (Kebotakan) 0,4
12 G12 Pomeranian Mengalami Perubahan Nada Saat 0,6
Menggonggong
13 G13 Nafsu Makan Menurun 0,5
14 G14 Kebiasaan Anjing Berubah Secara Perlahan 0,6
15 G15 Pomeranian Bersembunyi Di Tempat 0,5
Dingin Dan Sunyi
16 G16 Pomeranian Menggigit/Merusak Benda 0,7
Disekitarnya Tanpa Sebab
17 G17 Gangguan Pencernaan 0,6
18 G18 Bersikap Menjadi Agresif 0,8
19 G19 Badan Lemas Dan Lesu 0,4
20 G20 Ludah Berlebihan 0,3
21 G21 Batuk 0,4
22 G22 Demam 0,5
23 G23 Depresi 0,6
24 G24 Diare 0,7
25 G25 Gangguan Saraf 0,3
26 G26 Kejang 0,8
27 G27 Mengeluarkan Cairan Dari Hidung 0,6
Dan Mata
28 G28 Telapak Kaki Keras Akibat Dihidrasi 0,5
29 G29 Muntah Mendadak 0,4
30 G30 Gusi Mudah Berdarah 0,5
31 G31 Bau Mulut Tidak Sedap 0,7
Tabel 3.3 Nilai Penentuan Nilai CF (Lanjutan)
No| Kode Gejala Nama Gejala Nilai Bobot
32 G32 Peradangan Pada Gusi 0,3
33 G33 Gigi Tanggal 0,2
34 G34 Air Liur Berlebihan,Kental,Dan Bau. 0,6
Kadang Bercampur Darah
35 G35 Keluar Nanah Di Sekitar Gigi 0,8
36 G36 Mulut Sensitif 0,6
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37 G37 Sering Menggaruk Mulutnya 0,6
38 G38 Terasa Nyeri Pada Mulutnya 0,7
39 G39 Menggaruk Telinga 0,5
40 G40 Muncul Kotoran Berwarna Kuning, 0,7

Cokelat,Atau Berdarah
41 G4l Telinga Berbau 0,4
42 G42 Telinga Kemerah-Merahan 0,4
43 G43 Bengkak 0,7
44 G44 Kulit Keras Atau Terdapat Keropeng 0,7
Sekitar Daun Telinga
45 G45 Kebotakan Bulu Di Sekitar Telinga 0,6
46 G46 Menggosok-Gosokkan AreaTelinga 0,5
Pada Lantai Atau Perabotan Rumah
47 G47 Menggoyang-Goyangkan Atau 0,6
Memiringkan Kepala
48 G48 Kehilangan Keseimbangan 0,4
49 G49 Pergerakan Mata Yang Tidak Biasa 0,5
50 G50 Berjalan Berputar-Putar 0,7
51 G51 Kehilangan Pendengaran 0,8
52 G52 Pup Berdarah 0,5
53 G53 Dihidrasi 0,6
54 G54 Penurunan Berat Badan Yang Parah 0,6
55 G55 Berjalan Pincang. 0,4
56 G56 Persendian Kaku. 0,5
57 G57 Hilangnya Fleksibilitas Pada Sendi 0,6
Sehingga Gerakannya Menjadi
Terbatas
58 G58 Terdapat Sendi Yang Bengkak. 0,3
Tabel 3.3 Nilai Penentuan Nilai CF (Lanjutan)
No| Kode Gejala Nama Gejala Nilai Bobot
59 G59 Nyeri Sendi, Dapat Dirasakan Dengan 0,5
Melakukan Perabaan Pada Sendi Yang
Sakit.
60 G60 Ragu-Ragu Ketika Akan  Melompat 0,6
/Atau Menaiki Tangga.
61 G61 Masalah Metabolisme Tubuh. 0,7

Tabel 3.4 Penentuan Nilai Bobot Jawaban Konsultasi

No Kode Gejala Nilai
1 Tidak 0
2 Tidak Tahu 0,2
3 Sedikit Yakin 0,4
4 Cukup Yakin 0,6
5 Yakin 0,8
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| 6 |  Sangat Yakin 1|

Penerapan metode certainty factor yang digunakan untuk mengukur tingkat kepastian dalam proses
mendiagnosa gejala pada pomeranian yang disesuaikan dengan kepakaran dari seorang dokter, maka berikut
perhitungan certainty factor untuk kombinasi dua buah rule dengan evidence berbeda (E1 dan E2) tetapi
hipotesis nya sama:
IFE; THEN H Rulel
IFE; THEN H Rule2

CF (H,E1) = CF; = C(E1) X CF (rule 1)
CF (H,E2) = CF, = C(E2) X CF (rule 2)
CF (CFL,CF2) =| CF1+CF2 (1-CF1)
CF1+CF2
1-min[CF1,CF2]
CF1+CF2 (1-CF1)

Jika CF1dan CF2>0
Jika CF1dan CF2<0

Jika CF1dan CF2 <0

Dari contoh kasus yang di atas terdapat berbagai banyak gejala dari penyakit pada pomeranian, yang
mana kasus gejala-gejala tersebut, di dapatkanlah tingkat keyakinan user yang berbeda-beda di setiap gejala
yang ada. Berikut ini merupakan perhitungan nilai Certainty Factor dari kasus yang terdapat pada gejala
gejala yang dialami pomeranian untuk dapat menentukan hasil diagnosa.

1. Scabies (P1) = G1,G62,G3,G5,G6,G7,G8,G9,G10,G11,G12

CF(H,E) = CF(E)*CF(rule) =CF(user)*CF(pakar)

Tabel Perhitungan Terhadap Penyakit Scabies

No Kode Gejala CF Pakar CF User CF (H,E)
1 Gl 0,8 * 0 0
2 G2 0,6 * 0 0
3 G3 0,4 * 0.4 0,16
4 G4 0,4 * 0 0
5 G5 0,2 * 0,6 0,12
6 G6 0,4 * 0,8 0,32
7 G7 0,6 * 0,8 0,48
8 G8 0,7 * 0,6 0,42
9 G9 0,6 * 0,4 0,24
10 G10 0,3 * 0 0
11 Gl1 0,4 * 0 0
12 G12 0,6 * 0 0

Langkah selanjutnya adalah mengkombinasikan nilai CF dari masing- masing rule yang
hasilnya lebih dari 0,dengan rumus CF combine (CF1, CF2) = CF1+CF2*(1 — CF1).
CF combine (CF1, CF2) =CF1 + CF2 * (1 - CF1)
=0,16+ 0,12* (1- 0,16)
=0,2656 CF old1
CF combine (CFold1, CF3) = 0,2656 + 0,32 * (1-0,2656)
=0,500608 CF old2
CF combine (CF old2, CF4) = 0,500608 + 0,48* (1- 0,500608)
=0,74031616 Cfold3
CF combine (CFold3, CF5) = 0,74031616 + 0,42 * (1- 0,74031616)
=0,849383373 CF old4
CF combine (Cfold4, CF2) = 0,849383373 + 0,24* (1- 0,849383373)
=0,885531363 CFold5
Presentase keyakinan = CF combine = 0,885531363
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Uncertain Term pada P1 adalah Almost certainty (Hampir pasti) Penyakit Scabies dengan tingkat
keyakinan 0,885531363

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM

Dalam pemodelan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pomeranian dengan menggunakan metode
certainty factor, terdapat beberapa bagian pemodelan, yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, Class
Diagram.

5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi untuk dioperasikan pada keadaan
yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui apakah
sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai. Pada aplikasi ini memiliki
interface yang terdiri dari tampilan menu utama, tampilan halaman tentang, tampilan halaman penyebab,
tampilan halaman pencegahan, tampilan halaman contact, tampilan halaman login, tampilan halaman
dashboard administrator, tampilan halaman data gejala, tampilan halaman penyakit, tampilan halaman
diagnosa dan tampilan halaman konsultasi.

5.1 Tampilan Menu Utama
Tampilan menu utama yang berfungsi untuk menampilkan informasi- informasi mengenai Penyakit
Pomeranian.

SISTEM

Mendetaksi Penyakit
PadaPomeranian

Watistte 0l tapat membiunty e vtk menchetel s
peayakit yang tedads poda Pormeranan sciing lucy
Il ey

)

Gambar 5.1 Tampilan Menu Utama

5.2 Tampilan Halaman Tentang
Tampilan dari halaman tentang yang berfungsi untuk mengenal lebih jauh, dan mengetahui tentang
penyakit Pomeranian.

SISTEM ¢ teare Penyebaan Fenisgeen Vormirtmi

Pomeranian

Gambar 5.2 Halaman Tentang
5.3 Tampilan Halaman Penyebab
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Tampilan dari halaman tentang yang berfungsi untuk mengenal lebih jauh, dan mengetahui penyebab
penyakit Pomeranian.

r— Tt P - B ALl -

 wma Dninrnger

AP Vo et wreany Scabies
ks Teirge
v CareTven

RS (TN

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Penyebab

5.4 Tampilan Halaman Pencegahan
Tampilan halaman contact, agar pencegahan yang berfungsi untuk mencegah penyakit yang di alami
pomeranian.
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Gambar 5.4 Tampilan Halaman Pencegahan

5.5 Tampilan Halaman Contact
Berikut ini merupakan tampilan halaman contact, agar dapat menghubungi pihak rumah sakit,
untuk berkonsultasi lebih lanjut.
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CONTACT US

Gambar 5.5 Tampilan Halaman contact

5.6 Tampilan Halaman Login
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Gambar 5.6 Tampilkan Halaman Login
5.7 Tampilan Halaman Data Gejala
Tampilan halaman gejala yang berfungsi untuk menampilkan data-data gejala.

Data Gejala

Gambar 5.7 Tampilan Halaman Data Gejala

6. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan akhir dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk menganalisa permasalahan yang sistem pakar untuk mendeteksi penyakit pada
pomeranian menggunakan metode certainty factor.

2. Berdasarkan hasil penelitian, dalam merancang dan membangun sistem pakar berbasis web

yang mengadopsi metode Certainty Factor dapat digunakan dalam penyelesaian masalah

dalam mendiagnosa pemyakit pomeranian.
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